BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan di atas dan paparan data yang mengacu pada

rumusan masalah yang ada, maka penulis menarik kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Beberapa kesulitan belajar membaca Al-Qur’an yang dialami santri
PP. Al-lhsan antara lain : santri sulit konsetrasi atau memusatkan
perhatian, santri lambat belajar seperti sulit membaca panjang pendek
pada ayat, dengung, perubahan huruf bersambung dan pengucapan
makhraj huruf, santri dengan suara pelan bahkan hanya bibirnya saja
yang bergerak tanpa mengeluarkan suara dan santri pasif.

Metode yang digunakan ustadzah Al-Qur’an PP. Al-lhsan dalam
mengatasi kesulitan belajar membaca Al-Qur’an yaitu dengan metode
pengulangan, perlibatan santri, penggabungan pengulangan dan
perlibatan santri dan penerapan program takhossus Al-Qur’an untuk
memperdalam penerapan hukum tajwid, pengenalan dan pelafalan

huruf hijaiyah.
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B. SARAN

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini diantara lain

adalah:

1. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan pengetahuan terkait dengan macam-macam kesulitan belajar
membaca Al-Qur’an yang ada di PP. Al-lhsan Lirboyo Kota Kediri,
faktor-faktor yang mempengaruhinya serta cara Ustadzah Al-Qur’an
mengatasinya.

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melanjutkan penitian ini
agar menjadi lebih baik.

3.  Bagi Pondok Pesantren, diharapkan lebih banyak metode atau variasi
metode pembelajaran Al-Qur’an guna memudahkan santri dalam

belajar membaca Al-Qur’an.



